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Antioxidant Activity Test of Sacha Inchi (Plukenetia Volubilis L.) Oil
Nanoemulsion Preparations Using the DPPH Method

Ensa Octara
08061381722108

ABSTRACT

Sacha Inchi oil (Plukenetia Volubilis L.) contains bioactive compounds that are
antioxidants including flavonoids and several high fatty acids namely palmitic acid,
stearic acid, oleic acid, linoleic acid, and linolenic acid. This study aims to determine
the concentration of sacha inchi oil in nanoemulsion preparations which have the best
antioxidant activity and then analyzed using®16 Shapiro-Wilk's. Sacha Inchi oil was
formulated into a nanoemulsion dosage form using various concentrations of Sacha
Inchi oil 5%, 8%, 10%, and 15% by adding Tween 80 with a concentration of 40% as
a surfactant and Sorbitol with a concentration of 20% as a cosurfactant. The physical
evaluation of nanoemulsion preparations included organoleptic, homogeneity, pH,
specific gravity, viscosity, nanoemulsion type, and percent transmittance. Physical
stability tests include cycling tests and centrifugation. Then the antioxidant activity test
was carried out to determine IC50 using the DPPH method. The best formula
concentration was obtained in formula 2 with 8% oil concentration having an IC50 of
2.32 pg/mL which showed the highest antioxidant activity with a very strong category
and Vitamin C samples with an IC50 value of 1.94 ng/mL and Vitamin E with a IC50
of 3.35 ug/mL which is included in the very strong antioxidant category. Based on the
results obtained, it can be concluded that the IC50 of sacha inchi oil nanoemulsion
preparations did not differ significantly from the IC50 results of Vitamin C and
Vitamin E. The sacha inchi oil nanoemulsion preparations had lower antioxidant
activity compared to vitamin C and had higher antioxidant activity than vitamins E as
a comparison.

Keywords: Antioxidant, Sacha Inchi oil, Tween 80, Sorbitol, flavonoid,
Nanoemulsion, DPPH.
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Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Nanoemulsi Minyak Sacha Inchi (Plukenetia
Volubilis L.) Dengan Metode DPPH

Ensa Octara
08061381722108

ABSTRAK

Minyak Sacha Inchi (Plukenetia Volubilis L.) mengandung senyawa bioaktif yang
bersifat antioksidan diantaranya yaitu flavonoid dan beberapa asam lemak tinggi
yakni asam palmitat, asam stearat, asam oleat, asam linoleat, dan asam linolenat.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi minyak sacha inchi dalam
sediaan nanoemulsi yang memiliki aktivitas antioksidan terbaik kemudian dianalisis
dengan proram SPSS®16 Shapiro-Wilk. Minyak sacha inchi diformulasikan menjadi
bentuk sediaan nanoemulsi dengan menggunakan variasi konsentrasi minyak sacha
inchi 5%, 8%, 10%, dan 15% dengan menambahkan Tween 80 dengan konsentrasi
40% sebagai surfaktan dan Sorbitol dengan konsentrasi 20% sebagai kosurfaktan.
Evaluasi fisik sediaan nanoemulsi meliputi organoleptis, homogenitas, pH, bobot
jenis, viskositas, tipe nanoemulsi, dan persen transmitan. Uij stabilitas fisik meliputi
cycling test dan sentrifugasi. Kemudian dilakukan uji aktivitas antioksidan penentuan
IC50 dengan metode DPPH. Didapatkan konsentrasi formula terbaik pada formula 1
dan 2 dengan konsentrasi minyak 5% sebesar 2,50 ng/mL dan 8% sebesar 2,32 ug/mL
yang menunjukkan aktivitas antioksidan paling tinggi dengan kategori sangat kuat
serta sampel Vitamin C dengan nilai IC50 sebesar 1,94 ng/mL dan Vitamin E dengan
nilai IC50 sebesar 3,35 pg/mL dimana termasuk dalam kategori antioksidaan sangat
kuat. Berdasarkan hasil yang diperolen dapat disimpulkan bahwa IC50 sediaan
nanoemulsi minyak sacha inchi tidak berbeda signifikan terhadap hasil IC50 Vitamin
C dan Vitamin E. Sediaan nanoemulsi minyak sacha inchi memiliki aktivitas
antioksidan yang lebih rendah dibandingkan dengan vitamin C dan memiliki aktivitas
antioksidan yang lebih tinggi dbandingkan dengan vitamin E sebagai pembanding.

Kata kunci: Antioksidan, Minyak Sacha Inchi, Tween 80, Sorbitol, flavonoid,
Nanoemulsi, DPPH
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi penelitian mengenai
senyawa bioaktif semakin meningkat. Salah satu manfaat dari senyawa bioaktif
yang banyak diteliti saat ini yaitu senyawa yang mengandung antioksidan.
Antioksidan dapat memberikan efek positif terhadap penyembuhan berbagai
penyakit. Antioksidan mampu melindungi tubuh terhadap kerusakan yang
disebabkan oleh spesies oksigen reaktif, mampu mencegah terjadinya penyakit
degeneratif, mencegah penuaan dini, serta mampu mencegah terjadinya oksidasi
lemak pada bahan pangan.

Antioksidan dapat menetralisir radikal bebas dalam tubuh dengan cara
memberikan elektron pada radikal bebas, sehingga mengubah radikal bebas
menjadi stabil (Bhattacharya, 2015). Antioksidan secara alamiah dapat diproduksi
didalam tubuh, namun antioksidan tersebut tidak cukup untuk menyeimbangkan
radikal bebas yang berlebihan. Oleh karena itu, perlu adanya asupan antioksidan
tambahan dari luar (Rohdiana, 2001). Salah satu tanaman yang dapat bertindak
sebagai antioksidan adalah tanaman sacha inchi.

Tanaman Sacha Inchi (Plukenetia volubilis L.) merupakan tanaman yang
termasuk dalam famili Euphorbiaceae. Bijinya dapat dimakan dengan cara
dipanggang atau direbus terlebih dahulu. Produk tanaman biji sacha inchi yang
banyak dimanfaatkan adalah minyaknya. Secara tradisional minyak sacha inchi
dapat digunakan sebagai perawatan kulit dengan cara dioleskan secara teratur

untuk



menjaga kelembutan dan kesehatan kulit (Brack, 1999). Sacha inchi memiliki
buah berbentuk bintang, yang memiliki sifat antioksidan dan menghasilkan
kacang dengan kandungan sekitar 22-30% protein, 45-50% lemak, 35,2- 50,8%
omega-3, 33,4-41,0% omega-6, dan 10,7% omega-9 (Kodahl, 2020).

Minyak sacha inchi mengandung senyawa bioaktif yang bersifat
antioksidan diantaranya yaitu flavonoid dan beberapa asam lemak tinggi yakni
asam palmitat, asam stearat, asam oleat, asam linoleat, dan asam linolenat (Liu et
al., 2014). Minyak Sacha Inchi sangat menarik karena mengandung tingginya
kadar asam lemak omega- 3 dan omega-6 , yaitu, alfa-linolenat dan alfa-linoleat
(Guillén et al., 2003; Fanali dkk., 2011).

Mekanisme klasik autooksidasi linoleat berlangsung melalui pengambilan
hidrogen dari metilena alilat ganda pada karbon -11 posisi ujung menghasilkan
campuran sama isomer -9 dan 13 hidroperoksida terkonjugasi dengan konfigurasi
trans dan cis. Percobaan menunjukkan bahwa dalam jumlah yang nyata terbentuk
pula hidroperoksida terkonjugasi dengan konfigurasi trans, trans yang jumlahnya
meningkat dengan naiknya derajat autooksidasi dan suhu.

Pada umumnya bentuk minyak itu mudah rusak serta memiliki usia simpan
dan absorbsi pada kulit yang relatif rendah dan tidak stabil secara termodinamika
serta dapat menghasilkan fase terpisah pada masa penyimpanan. Untuk mengatasi
masalah tersebut maka pada penelitian ini dikembangkan sistem penghantaran
obat yang relatif lebih efektif yaitu nanoemulsi, sehingga dibuatlah pengembangan
bentuk sediaan dari minyak menjadi nanoemulsi. Minyak Sacha Inchi dapat diolah

dalam industri makanan, kosmetik, dan farmasi sehingga dapat menjadi



nanoemulsi (Sanchez et al., 2020). Oleh karena itu, teknologi pengembangan
minyak ini dapat diolah menjadi bentuk sediaan nanoemulsi untuk meningkatkan
kestabilan dan juga efektivitasnya. Sediaan nanoemulsi sangat menarik jika
diaplikasikan dalam produk kosmetik. Selain efektivitasnya yang baik, reaksi efek
samping seperti iritasi kulit dan toksiknya rendah. Sehingga dapat diaplikasikan
dengan mudah melalui kulitmaupun membran mukosa.

Nanoemulsi adalah sistem penghantaran obat berbasis lipid yang stabil
secara termodinamik, jernih, tidak merusak sel normal manusia dan hewan.
Nanoemulsi terdiri dari minyak, surfaktan, kosurfaktan, dan air yang memiliki
ukuran tetesan di nanometer. Nanoemulsi telah dilaporkan memiliki karakteristik
yang diinginkan seperti kelarutan obat yang tinggi, perlindungan yang signifikan,
dan stabilitas secara termodinamika (Aprilya et al., 2021). Sediaan nanoemulsi
dibuat dengan cara pengadukan menggunakan alat homogenizer dan ultraturrax
yaitu dengan mencampurantara fase minyak dan fase air dengan bantuan surfaktan
dan kosurfaktan untuk menurunkan tegangan permukaan (Gupta et al., 2010).

Tween 80 merupakan surfaktan yang banyak digunakan pada pembuatan
nanoemulsi. Tween 80 stabil terhadap elektrolit, asam lemah dan basa.
Penggunaan Tween 80 secara tunggal tidak cukup untuk menurunkan tegangan
permukaan agar terbentuk formulasi nanoemulsi. Oleh karena itu, pada
pembuatan nanoemulsi surfaktan sering dikombinasikan dengan kosurfaktan.
Dalam penelitian ini sorbitol digunakan sebagai kosurfaktan. Sorbitol telah
banyak digunakan untuk eksipien dalam formulasi farmasetika, kosmetik dan
produk makanan. Sorbitol memiliki rasa yang enak dan manis. Sorbitol memiliki

kelarutan 0,5 bagian dalam air (Rowe et al.,2009)



Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
“Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Nanoemulsi Minyak Sacha Inchi (Plukenetia
Volubilis L.) Dengan Metode DPPH”. Prinsip dari metode uji ini adalah
pengukuran aktivitas antioksidan secara kuantitatif yaitu dengan melakukan
pengukuran penangkapan radikal DPPH oleh suatu senyawa yang mempunyai
aktivitas antioksidan dengan menggunakan spektrofotometri UV-Vis sehingga
dengan demikian akan diketahui nilai aktivitas peredaman radikal bebas yang
dinyatakan dengan nilai 1C50 (Inhibitory Concentration). Aktivitas antioksidan
dinyatakan dalam IC50 atau konsentrasi yang mampu menginhibisi DPPH sebesar
50%. Semakin kecil 1C50 suatu sampel, maka semakin kuat aktivitas antioksidan
sampel tersebut (Molyneux, 2004).

Metode DPPH ini digunakan karena analisisnya yang cukup sederhana,
waktu analisanya lebih cepat, mudah, biayanya yang lebih murah, dapat dilakukan
dengan sampel berjumlah kecil, serta senyawa radikal DPPH yang digunakan
bersifat relatif stabil dibandingkan metode lainnya yang memerlukan reagen kimia
yang lebih banyak. Pengujian aktivitas antioksidan ini dilakukan terhadap vitamin
C dan vitamin E sebagai bahan pembanding dikarenakan vitamin C dan E
merupakan senyawaantioksidan alami yang relatif aman dan tidak menimbulkan
toksisitas, serta lebih mudah didapatkan dengan harga yang murah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka didapatkan
beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak sacha inchi terhadap hasil



evaluasi fisik sediaan nanoemulsi?
2. Bagaimana aktivitas antioksidan dari sediaan nanoemulsi minyak sachainchi
bila dibandingkan dengan vitamin C dan Vitamin E?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, antara lain :
1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi minyak sacha inchi terhadap hasil
evaluasi fisik sediaan nanoemulsi.
2. Menentukan aktivitas antioksidan dari sediaan nanoemulsi minyak sacha inchi
biladibandingkan dengan vitamin C dan Vitamin E.
1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat menjadi riset dan informasi mengenai
pemanfaatan minyak sacha inchi dalam pengembangan sediaan nanoemulsi
terhadap aktivitas antioksidan serta dapat diujikan lebih lanjut terkait aktivitas

danunsur-unsurkimia lainnya.
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